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ABSTRAK 

 

Nama Penulis : AHMAD IRHAM 

NIM : 17.1.02.0028 

Judul Skripsi : ANALISIS MINAT BELAJAR MAHASISWA 
PENDIDIKAN BAHASA ARAB PADA MATA KUIAH 
NAHWU DI FTIK IAIN PALU 

Skripsi ini membahas minat belajar mahasiswa pendidikan bahasa Arab 

pada mata kuliah nahwu di FTIK IAIN Palu. Kemudian dibahas ke dalam sub 

permasalahan, yaitu 1). bagaimanakah minat belajar mahasiswa pendidikan 

bahasa Arab pada mata kuliah nahwu di FTIK IAIN Palu 2). faktor-faktor 

pendukung dan penghambat minat belajar. 

Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan 

penelitian deskriptif kualitatif. Sumber datanya adalah Teknik pengumpulan data 

berupa teknik non tes yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subyek 

penelitian adalah dosen bidang studi sejumlah 3 orang dan mahasiswa. Analisis 

data penelitian ini dilakukan dengan cara: 1) mengidentifikasi, 2) mengklasifikasi, 

3) menyaring, dan 4) menyimpulkan. Instrumen penelitian dalam penelitian ini 

adalah 1) observasi, 2) wawancara, 3) dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar mahasiswa pendidikan 

bahasa Arab pada mata kuliah nahwu dapat dikatakan memiliki minat tinggi. 

Akan tetapi, selama pembelajaran online ini ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat belajar tersebut diantaranya faktor pendukung dan 

penghambat. faktor pendukung berupa motivasi-motivasi yang mendorong 

mahasiswa tersebut menjadi lebih giat belajar. Sedangkan faktor penghambat 

berupa keadaan masa pandemi ini yang mengharuskan mahasiswa belajar secara 

online sehingga dapat menyebabkan pembelajaran yang kurang efektif. 

Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa 

salah satu yang menyebabkan pembelajaran kurang efektif adalah dengan adanya 

pembelajaran online (masa pandemi). Sehingga mahasiswa tidak sepenuhnya 

mengharapkan materi yang diberikan oleh dosen, mahasiswa harus mencari 

referensi-referensi yang berkaitan dengan ilmu nahwu melalui banyak membaca 

ataupun forum-forum yang di dalamnya terdapat pembelajaran yang terkait ilmu 

nahwu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia pendidikan 

mempunyai peranan yang sangat penting, karena pendidikan adalah salah satu 

upaya atau modal untuk menjamin kualitas suatu bangsa. Pendidikan juga 

merupakan salah satu hal yang pokok dalam kehidupan. Melalui pendidikan akan 

menciptakan manusia yang berpotensi cerdas, terampil, kreatif, berbudi pekerti 

luhur dan memiliki ide cemerlang sebagai bekal untuk memperoleh masa depan 

yang lebih baik lagi. 

 Penyelenggaraan pendidikan tinggi dilakukan melalui proses belajar 

mengajar. Belajar mengajar terkadang tidak berjalan sebagaimana yang 

diharapkan. Banyak faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar tersebut, 

di antaranya : faktor dosen, faktor mahasiswa, sarana dan prasarana, alat dan 

media yang tersedia serta faktor lingkungan yang kurang menunjang. 

Belajar adalah suatu proses pendewasaan diri yang di mana proses tersebut 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai 

materi yang telah dipelajari. Belajar juga dapat diartikan sebagai segala aktivitas 

berpikir yang dilakukan oleh setiap individu sehingga tingkah lakunya berbeda 

antara sebelum dan sesudah belajar. Belajar dapat membangun karakter peserta 

didik menjadi lebih baik dari sebelumnya. Peserta didik yang difokuskan di sini 

adalah mahasiswa. 

Mahasiswa merupakan pribadi yang mempunyai pola pikir yang sudah 

dianggap matang untuk memperbaiki prilaku akibat pengalaman pengalaman 

dalam dunia pendidikan yang dikenal dengan istilah belajar. Dalam hal ini, salah 

satu faktor yang mempengaruhi proses belajar mahasiswa dalam menentukan 

keberhasilan yaitu melalui minat belajar mahasiswa itu sendiri. 
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 Minat belajar merupakan suatu keadaan di dalam diri mahasiswa yang 

mampu mendorong dan mengarahkan perilaku mereka kepada pencapaian tujuan 

yang ingin dicapainya dalam mengikuti pendidikan di kampus. Selain sebagai 

pendorong minat belajar juga berfungsi sebagai penentu keberhasialan belajar. 

Syaiful Bahri Djamrah menyatakan “minat adalah suatu rasa lebih suka 

dan rasa ketertarikan pada sesuatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.1 

Menurut Sukardi, minat dapat diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau 

kesenangan bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spotan, melainkan 

timbul akibat dari partisipasi, pengalaman kebiasaan pada waktu belajar.2 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 

semakin besar minat. Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan 

yang menunjukkan bahwa mahasiswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal 

lainnya. Minat dapat diartikan juga sebagai perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

Tanpa adanya tujuan, orang tidak akan berminat untuk berbuat sesuatu. Seorang 

mahasiswa melakukan kegiatan belajar selalu mempunyai tujuan mengapa ia 

melakukan kegiatan belajar tersebut. Oleh karena itu, minat merupakan faktor 

penting dalam kegiatan belajar. Adanya minat diharapkan dapat memperoleh hasil 

yang memuaskan dalam setiap kegiatan. Minat akan membantu seseorang 

mempelajari sesuatu, demikian pula minat belajar akan membantu mahasiswa 

untuk mempelajari materi kuliah yang diberikan oleh dosen. 

Minat belajar dapat diukur melalui empat indikator yaitu ketertarikan 

untuk belajar, perhatian dalam belajar, motivasi belajar, dan pengetahuan. 

Ketertarikan untuk belajar diartikan apabila seseorang yang berminat terhadap 

suatu pelajaran  maka ia akan memiliki perasaan ketertarikan terhadap pelajaran 

 
1Syaiful Bahri Djamrah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta: PT 

Rineka, 2006), 32. 

2Ahmad Fadillah, “Analisis Minat Belajar Dan Bakat Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa”, matematika dan pendidikan matematika, Vol. 1 No. 2 (Agustus 2016). 

https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=analisis+minat+dan+bakat&btnG=

#d=gs_qabs&u=%23p%D4U1-EMw9jLgJ. (30 Maret 2021). 

https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=analisis+minat+dan+bakat&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%D4U1-EMw9jLgJ
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=analisis+minat+dan+bakat&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%D4U1-EMw9jLgJ
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tersebut. Ia akan rajin belajar dan terus memahami semua ilmu yang 

berhubungan dengan bidang tersebut, ia akan mengikuti pelajaran dengan antusias 

dan tanpa ada beban dalam dirinya. 

 Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang terhadap 

pengamatan dengan mengesampingkan hal hal yang lain. Jadi mahasiswa akan 

mempunyai perhatian dalam belajar, jika jiwa dan pikirannya terfokus kepada 

yang ia pelajari. Motivasi merupakan suatu usaha atau pendorong untuk 

melakukan tindakan belajar dan mewujudkan perilaku yang terarah demi 

pencapaian tujuan yang diharapkan dalam situasi interaksi belajar. Pengetahuan 

diartikan bahwa jika seseorang yang berminat terhadap suatu pelajaran maka akan 

mempunyai pengetahuan yang luas tentang pelajaran tersebut serta bagaimana 

manfaat belajar dalam kehidupan sehari hari.  

Dalam kehidupan sehari hari, manusia tidak terlepas dengan bahasa, ia 

harus mampu menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Dengan bahasa, 

mereka akan mudah bergaul dan mudah menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Menurut Anis Farihah dalam buku Metodologi Pembelajaran 

Bahasa Arab, bahasa adalah gejala psikologis, sosial, kultural, tidak bersifat 

biologis, dapat diusahakan, terdiri atas simbol-simbol yang mengandung makna 

sehingga seseorang dapat berkomunikasi. 3  Bahasa mempunyai peranan yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia. Dengan demikian, semua bahasa harus 

dipelajari khususnya bahasa Arab bagi  yang beragama Islam. Bahasa Arab sangat 

penting untuk dikembangkan. 

Bahasa Arab adalah bahasa yang begitu penting untuk dipelajari 

sebagaimana bahasa asing lainnya, karena bahasa Arab merupakan bahasa yang 

tidak dapat dipisahkan dari agama Islam. Seperti diketahui bahwa kitab suci al- 

Qur’an Al-Karim ditulis dalam bahasa Arab. Sebagaimana yang tercantum dalam 

Q.S. Yusuf ayat 2 yang berbunyi:  

أانْ زالْنااهُ قُ رْآنَا عارابيًِّا لَّعالَّكُمْ ت اعْقِلُوْنا   إِنَا
 

3Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif  (Cet. I; Bandung: kharisma 

Putra Utama Offset, 2014) 9. 
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Terjemahnya:  

Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur’an dengan berbahasa 

Arab, agar kamu memahaminya.4 

Bahasa Arab merupakan kunci pokok pembuka cakrawala ilmu 

pengetahuan, sebagaimana diketahui bahwa bahasa Arab memiliki kelebihan dan 

karakteristik dibanding dengan bahasa lain, di antarnya adalah keluasan makna 

yang dikandung oleh kosa kata bahasa Arab dan mampu bertahan serta masih 

tetap digunakan sampai sekarang. 

Untuk bisa memahami bahasa Arab, maka terlebih dahulu seseorang harus 

mengetahui ilmu tata bahasa Arab yakni qawa’id. Qawa’id adalah nama lain dari 

ilmu nahwu, dan ilmu nahwu tersebut tidak terlepas dari sharof. Ilmu nahwu dan 

ilmu sharaf adalah ilmu pokok dalam bahasa Arab dan penting untuk dipelajari 

dibandingkan dengan ilmu-ilmu bahasa Arab lainnya karena satu kata dapat 

berubah makna dan memiliki arti lain yang disebabkan oleh perubahan i’rab atau 

cara membacanya dan perubahan asal katanya. 

 Nahwu adalah bentuk-bentuk bahasa Arab dan keadaannya ketika berdiri 

sendiri dan dalam susunan kalimat. Ilmu nahwu merupakan ilmu yang paling 

utama untuk dipelajari terlebih dahulu, sebab kalam Arab tanpa ilmu nahwu tidak 

dapat dipahami. Selain ilmu nahwu, dalam mempelajari bahasa Arab seseorang 

diharapkan dapat menguasai empat aspek keterampilan berbahasa Arab yaitu 

keterampilan menyimak (المهارة الاستماع), keterampilan berbicara atau bercakap 

     dan keterampilan menulis ,(المهارة القراءة) keterampilan membaca ,(المهارة الكلام)

  .(المهارة  الكتابة )

Dalam penelitian ini, keterampilan membaca (المهارة القراءة) yang menjadi 

fokus kajian, karena dalam berbahasa keterampilan membaca ini sangat memiliki 

dampak yang sangat signifikan. Signifikannya berupa salah satu kemampuan yang 

 
4Muhammad Saifudin, Terjemah Tafsir Per Kata (Cet. I; Bandung: Sygma Publishing, 

2011), 235. 
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paling mudah, menonjol, dan yang mendasar dalam mengetahui buku-buku yang 

berisi ilmu pengetahuan dalam berbahasa seperti al-Qur’an dan hadits. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan minat belajar dengan mengambil judul yaitu “Analisis Minat 

Belajar Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Pada Mata Kuliah Nahwu di 

FTIK IAIN Palu”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana minat belajar mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab pada mata 

kuliah Nahwu di FTIK IAIN Palu? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat minat belajar mahasiswa pendiddikan 

bahasa Arab pada mata kuliah nahwu di FTIK IAIN Palu? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitan  

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui minat belajar mahasiswa pendidikan bahasa Arab pada 

mata kuliah nahwu terhadap keterampilan membaca bahasa Arab di FTIK 

IAIN Palu. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat minat belajar 

mahasiswa pendidikan bahasa Arab pada mata kuliah nahwu terhadap 

keterampilan membaca bahasa Arab di FTIK IAIN Palu. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang nantinya dilakukan dapat memberikan manfaat baik 

berupa teoretis maupun peraktis: 
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a. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

kajian mengenai faktor pendukung dan penghambat minat belajar mahasiswa 

pendidikan bahasa Arab pada mata kuliah nahwu di FTIK IAIN Palu.  

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

kepada pembaca maupun para pendidik mengenai minat belajar mahasiswa 

pendidikan bahasa Arab pada mata kuliah nahwu di FTIK IAIN Palu.  

D. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan salah tafsir mengenai judul 

penelitian ini serta menghindari objek yang sama maka perlu dijelaskan secara 

rinci dan jelas mengenai penggunaan istilah-istilah yang terdapat dalam judul 

diatas.  

 

 

1. Analisis Minat Belajar 

Analisis minat belajar adalah upaya untuk menjelaskan proses masalah 

yang di dalamnya terdapat suatu ketertarikan terhadap suatu pelajaran yang 

kemudian mendorong individu untuk menekuni pelajaran tersebut.  

2. Ilmu Nahwu  

Nahwu secara etimologi bermakna al-janib (aspek), al-miqdar (ukuran), 

al-mitsal (contoh) atau al-qashdu (maksud) sedangkan menurut terminologi 

nahwu adalah ilmu yang membahas kata dalam bahasa Arab dari perspektif i’rab 

dan bina dalam struktur (kalimat).5 

E. Garis-garis Besar Isi 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang setiap babnya 

dijabarkan ke dalam sub bab. 

 
5Wildan Taufiq, Metode Penelitian Bahasa Arab (Cet. I; Bandung: PT Refika Aditama, 

2018), 71-72. 
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Bab pertama, sebagai pendahuluan diuraikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan 

istilah dan garis-garis besar isi skripsi.  

Bab kedua, disajikan tentang kajian pustaka, berisi tentang penelitian 

terdahulu, minat belajar, definisi ilmu nahwu dan keterampilan membaca bahasa 

Arab. 

Bab ketiga adalah metode penelitian, yaitu cara-cara yang digunakan 

dalam penelititian yang mencakup: jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran 

peneliti, data dan sumber data, tekhnik pengumpulan data, analisis data. 

Bab empat, akan diuraikan tentang hasil penelitian meliputi gambaran 

umum dan sejarah kampus IAIN Palu, bagaimana minat belajar mahasiswa PBA 

pada mata kuliah nahwu, apa saja faktor pendukung dan penghambat minat 

belajar mahasiswa PBA pada mata kuliah nahwu. 

Bab lima, menguraikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran yang dapat penulis sampaikan dan permasalahan yang penulis angkat dalam 

skripsi ini. 
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 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkarya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Dan penelitian terdahulu, penulis tidak 

menemukan penelitian dengan judul yang sama persis seperti judul penelitian 

penulis. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam 

memperkaya bahan kajian pada penelitiaan penulis. Berikut merupakan penelitian 

terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan 

penulis. 

1. Penelitian yang dilakukan Andi Erwin dengan judul “Analisis Minat Belajar 

Pendidikan Jasmani Terhadap Kemampuan Bermain Sepak Bola di SMK 

Negeri 10 Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar 

penjas peserta didik terhadaap kemampuan bermain sepak bola di SMK Negeri 

10 Makassar. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan melibatkan dua 

variabel yaitu variabel minat belajar peserta didik dan variabel kemampuan 

bermain sepak bola. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik di SMK 

Negeri 10 Makassar dengan sampel sebanyak 30 orang. Pemelihan atau 

penentuan sampel tersebut dilakukan dengan tekhnik sampling yaitu random 

sampling. Berdasarkan hasil tes tersebut maka dapat disimpulkan bahwa: (1) 

minat belajar penjas peserta didik SMK Negeri 10 Makassar berada pada 

kategori tinggi. (2) Hasil tes kemampuan sepak bola di SMK Negeri 10 

Makassar berada pada kategori tinggi. (3) Terdapat hubungan yang signifikan 

anatar minat belajar penjas dengan tes kemampuan sepak bola. 6  Penelitian 

 
6Andi Erwin, “AnalisisMinat Belajar Pendidikan Jasmani Terhadap Kemampuan Bermain 

Sepak Bola di SMK Negeri 10 Makassar”, kependidikan, vol. 13 no.2 (Desember 2019), 

192.http://scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=analisis+minat+belajar+pendidikan+jasmani+terhada

p+kemampuan+bermain+sepak+bola&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DqEfgx5y_rXoJ. (25 Maret 

2021).  
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yang dilakukan Andi Erwin disatu sisi sama dengan penelitian ini tetapi pada 

sisi lain berbeda. Persamaanya yaitu sama sama meneliti tentang analisis minat 
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2. belajar. Sedangkan bedanya, Andi Erwin meneliti kemampuan bermain sepak 

bola, dan penulis meneliti kemampuan membaca bahasa Arab. 

3. Penelitian yang dilakukan Fatkhan Amirul Huda dengan judul “Analisis Minat 

Belajar Matematika siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sirang Setambang 

Tahun Pelajaran 2018/2019”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SDN 4 Sirang 

Setambang berada pada kategori baik dengan rata-rata hasil observasi sebesar 

68, 24%.7 Penelitian yang dilakukan Fatkhan Amirul Huda di satu sisi sama 

dengan penelitian ini tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaanya yaitu sama 

sama meneliti tentang analisis minat belajar. Sedangkan bedanya, Fatkhan 

Amirul Huda meneliti minat belajar pada pelajaran matematika, dan penulis 

meneliti minat belajar pada mata kuliah nahwu. 

B. Analisis Minat Belajar 

1. Pengertian Analisis 

Menurut Dwi Prastowo analisis diartikan sebagai penguraian suatu pokok 

atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar 

bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan. 8  Sedangkan menurut Wiradi analisis merupakan sebuah aktivitas 

yang memuat kegiatan memilah, mengurai, membedakan sesuatu, untuk 

digolongkan dan dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu dicari taksiran 

makna dan kaitannya.9 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah bukan 

hanya sekedar penelusuran atau penyelidikan, tetapi sesuatu kegiatan yang 

 
7Fatkhan Amirul Huda, “Analisis Minat Belajar Matematika Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 4 Sirang Setembang Tahun Pelajaran 2018/2019”, Pendidikan, 

http://schollar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=analisis+kurangnya+minat+belajar+

belajar&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DCwA8o-oksw8J3. (25 maret 2021). 

8Aris Kurniawan, “13 Pengertian Analisis Menurut Para Ahli”, 

http://www.gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia. (8 juni 2021). 

9Ibid. 

http://schollar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=analisis+kurangnya+minat+belajar+belajar&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DCwA8o-oksw8J3
http://schollar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=analisis+kurangnya+minat+belajar+belajar&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DCwA8o-oksw8J3
http://www.gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia.%20(8
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terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh dengan dengan menggunakan 

pemikiran yang kritis untuk memperoleh kesimpulan dari apa yang ditaksir. 

2. Pengertian Minat Belajar 

Keberhasilan proses kegiatan belajar dan pembelajaran, selain dipengaruhi 

oleh faktor dosen juga dipengaruhi oleh faktor mahasiswa itu sendiri. Tingkah 

laku mahasiswa ketika mengikuti proses pembelajaran dapat mengidentifikasikan 

akan ketertarikan siswa tersebut terhadap pembelajaran itu atau sebaliknya, ia 

tidak tertarik dengan pembelajaran tersebut. Ketertarikan mahasiswa inilah yang 

sering dikenal dengan istilah minat. 

Muhibbun Syah berpendapat “minat (interest) berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan besar terhadap sesuatu”.10  

Hal senada diungkapkan Slameto, minat merupakan kecenderungan yang 

tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang 

diminati seseorang akan diperhatikan secara terus-menerus dan disertai 

dengan perassaan senang. Di mana perasaan senang yang ada, bermuara pada 

kepuasan.11 

Syaiful Bahri Djamrah menyatakan “minat adalah suatu rasa lebih suka 

dan rasa ketertarikan pada sesuatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.12 

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa minat adalah 

rasa suka dan ketertarikan yang tinggi terhadap sesuatu yang dianggap 

memberikan manfaat dan kepuasaan pada dirinya sehingga mendorong individu 

berpartisipasi dalam kegiatan tanpa ada yang menyuruh. 

Sedangkan belajar menurut Slameto adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan  sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan 

 
10Muhibbun Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2011), 44.  

11Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. ( Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), 97. 

12Syaiful Bahri Djamrah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. ( Jakarta: PT 

Rineka, 2006), 32. 
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lingkungannya. Ia juga menyatakan bahwa belajar terjadi apabila suatu situasi 

stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa 

sehingga perbuatannya (performancenya) berubah dari waktu sebelum ia 

mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.13 

Skinner berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau 

penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Dengan begitu 

Skinner percaya bahwa proses adaptasi akan mendatangkan hasil yang otimal 

apabila ia diberi penguatan (reinforcer).14 

Jammes O. Whittaker, menyatakan bahwa belajar adalah proses di mana 

tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. 

Dengan demikin, perubahan akibat pertumbuhan, kematangan, kelelahan, 

pemyakit, atau pengaruh obat-obatan tidak termasuk sebagai belajar.15 

Sementara Syaiful Bahri Djamarah berpendapat, belajar adalah serangkaian 

kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.16 

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 

adalah aktivitas mental yang membawa perubahan pengetahuan, keterampilan, 

sikap, serta tingkah laku sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Belajar juga dapat diartikan sebagai perubahan perilaku 

yang terjadi setelah peserta didik mengikuti atau mengalami pembelajaran yang 

berupa hasil dalam bentuk penguasaan kemampuan dalam waktu tertentu, maka 

 
13Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), 80. 

14Skinner, Ilmu Pengetahuan Dan Prilaku Manusia. (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

54. 

15Jammes O. Whittaker, Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 43. 

16Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta: PT 

Rineka, 2006) 28 
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secara singkat dapat dikatakan bahwa seorang yang belajar dengan minat akan 

mendorong peserta didik belajar lebih giat dari pada belajar tanpa minat. Minat 

belajar adalah suatu ketertarikan terhadap suatu pelajaran yang kemudian 

mendorong individu untuk mempelajari dan menekuni pelajaran tersebut. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa minat belajar merupakan 

kesediaan jiwa dalam meningkatkan perhatian, dan memusatkan kegiatan mental 

individu terhadap suatu objek yang berkaitan dengan dirinya. Dari minat tersebut 

akan menghasilkan dorongan dan juga semangat dalam diri individu untuk 

belajar. Sedangkan belajar merupakan proses individu dalam memperoleh 

pengetahuan, pengalaman maupun keterampilan dan terdapat interksi antara 

individu dan lingkungan belajarnya sehingga menghasilkan perubahan sikap dan 

tingkah laku dari individu tersebut, oleh karena itu, dalam belajar seseorang harus 

memiliki minat agar dapat memulai pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 

Minat seseorang tidak muncul secara tiba-tiba. Minat tersebut ada karena 

pengaruh dari dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Kedua minat tersebut 

sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah sesuatu yang membuat peserta didik berminat, yang 

berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal tersebut antara lain sebagai berikut: 

1) Kesehatan, yaitu kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 

terhadap kemampuan belajar. 

2) Perhatian, yaitu pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu objek. 

3) Kesiapan, yaitu kesediaan untuk memberikan respon atau beraksi. 

4) Bakat atau Intelegensi, yaitu kemampuan potensial yang dimiliki 

seseorang untuk mencapai keberhasilan pada amasa akan datang.17 

b. Faktor Eksternal 

 
17Akyas Azhari, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Dina Utama, 2016), 38. 
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Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat peserta didik berminat, 

yang datang berasal dari luar diri. Minat belajar peserta didik juga dapat 

dipengaruhi oleh keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.  

1) Faktor Keluarga 

Minat belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh keluarga, macam-

macam faktor keluarga. 

a) Cara Orang Tua Mendidik 

Cara orang tua mendidik sangat berpengaruh terhadap belajar anak. Jika 

orang tua tidak memperhatikan pendidikan anaknya akan berpengaruh pada 

semangat belajar anak. Untuk itu perlu adanya bimbingan dan penyuluhan yang 

tentunya melibatkan orang tua yang sangat berperan penting akan keberhasilan 

bimbingan tersebut. 

 

b) Suasana Rumah 

Suasana rumah yang dimaksud adalah situasi atau kejadian-kejadian yang 

sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Suasana rumah 

yang gaduh dan ramai tidak memberikan ketenangan pada anak yang belajar. 

c) Keadaan Ekonomi Keluarga 

Dalam kegiatan belajar, seorang anak memerlukan sarana dan prasarana 

atau fasilitas-fasilitas yang menunjang seperti buku, alat tulis, dan sebagainya. 

2) Faktor Sekolah 

Faktor sekolah mempengaruhi minat belajar peserta didik mencakup hal 

sebagai berikut: 

a) Metode Mengajar 

Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui dalam mengajar. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan minat belajar peserta didik, guru hendaknya 

menggunakan metode mengajar yang tepat dan efektif, yakni dengan 

dilakukannya keterampilan variasi dalam menyampaikan materi. 

b) Kurikulum  
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Kurikulum dapat diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan 

kepada peserta didik, kegiatan itu sebagaian besar adalah menyajikan bahan 

pelajaran. 

c) Pekerjaan Rumah 

Pekerjaan rumah yang terlalu dibebankan oleh guru kepada peserta didik 

untuk dikerjakan di rumah merupakan penghambat dalam kegiatan belajar karena 

membuat peserta didik cepat bosan dan tidak memiliki kesempatan untuk 

mengerjakan kegiatan lain. 

 

 

3) Faktor Masyarakat 

Masyarakat juga berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik, berikut 

ini beberapa faktor yang mempengaruhinya: 

a) Kegiatan dalam Masyarakat 

Disamping belajar, peserta didik juga mempunyai kegiatan-kegiatan lain di 

luar sekolah. Jika kegiatan dilakukan terlalu berlebihan bisa menurunkan minat 

belajar peserta didik karena peserta didik terlanjur senang dengan kegiatan di 

masyarakat tersebut. 

b) Teman Bergaul 

Pengaruh teman bergaul lebih cepat masuk dalam jiwa anak. Jika teman 

bergaulnya baik maka kan berpengaruh pula terhadap diri anak.18 

4. Fungsi Minat Belajar 

Minat merupakan salah sau faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang 

dilakukan seseorang, minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang gigih, 

serius, dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Minat harus ada 

dalam diri seseorang, sebab minat merupakan pangkal permulaan dari semua 

aktifitas. Jika seorang peserta didik memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat 

mengerti dan mengingatnya. Ellizabeth B. Hurlock menulis tentang fungsi minat 

belajar bagi kehidupan anak, fungsi tersebut adalah:  

a. Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita 

 
18 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar, 264-265. 
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Sebagai contoh, anak yang berminat pada olahraga maka cita-citanya 

adalah menjadi olahragawan yang berprestasi, sedang anak yang berminat pada 

kesehatan fisiknya, maka cita-citanya adalah menjadi dokter. 

 

 

b. Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat. 

Minat anak untuk menguasai pelajaran bisa mendorongnya untuk belajar 

kelompok ditempat temannya meskipun suasana sedang hujan.  

c. Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas 

Minat seseorang meskipun diajar oleh guru yang sama dan diberi pelajaran 

yang sama, antara satu anak dan yang lain mendapatkan jumlah pengetahuan yang 

berbeda. Hal ini terjadi karena berbedanya daya serap mereka dan daya serap ini 

dipengaruhi oleh intensitas mereka. 

d. Minat yang terbentuk sejak kecil 

Masa kanak-kanak sering terbawa seumur hidup karena minat membawa 

kepuasan, minat menjadi guru yang telah terbentuk sejak kecil sebagai misal akan 

terus terbawa sampai hal  ini menjadi kenyataan. Apabila ini terwujud maka 

semua suka dan duka mejadi guru tidak akan dirasa karena semua tugas 

dikerjakan dengan penuh sukarela. Dan apabila minat ini tidak terwujud maka 

bisa menjadi obsesi yang akan dibawa sampai mati.19 

Minat mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar karena bila bahan 

pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik, maka peserta 

didik tersebut tidak akan belajar dengan baik, sebab tidak ada daya tarik baginya. 

Sedangkan apabila bahan pelajaran tersebut menarik sesuai dengan minat peserta 

didik, maka pelajaran tersebut akan mudah dipelajari dan disimpan karena adanya 

minat sehingga menambah kegiatan belajar. 

5. Indikator Minat Belajar 

Menurut safari, indikator minat ada empat, yaitu, perasaan senang, 

ketertarikan peserta didik, perhatian peserta didik, dan intensitas belajar peserta 

didik.  

 
19Ellizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak. (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1978), 122. 
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a. Perasaan senang 

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap 

pelajaran bahasa Arab misalnya, maka ia harus terus mempelajari ilmu yang 

berhubungan dengan bahasa Arab. Sama sekali tidak ada perasaan terpaksa untuk 

mempelajari bidang tersebut. 

b. Ketertarikan siswa 

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong peserta didik untuk 

cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan, atau bisa berupa 

pengalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 

c. Perhatian peserta didik 

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa terhadap pengamatan 

dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu, peserta didik 

yanng memiliki minat pada objek tertentu, maka dengan sendirinya akan 

memperhatikan objek tersebut.20  

d. Intensitas belajar peserta didik 

Berminat tidaknya seseorang terhadap suatu aktifitas dapat dilihat dari 

keaktifannya dalam mempelajari suatu mata pelajaran, dia akan aktif dalam artian 

fisik maupun psikis. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sardiman A.M. 

bahwa ketekunan merupakan salah satu ciri minat (motivasi) dalam diri 

sesorang.21 

6. Ciri-Ciri Minat Belajar 

Peserta didik yang berminat dalam belajar mempunyai ciri-ciri sebagai  

berikut: 

a. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus, sehingga 

peserta didikdalam hal ini akan merasa untuk memperhatikan secara 

 

20 Safari, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), 60. 

21  Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1994), 83. 
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terus-menerus karena peserta didik mempunyai ketertarikan akan 

sesuatu yang dipelajarinya. 

b. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. Jika peserta 

didik suka atau senang dengan suatu pelajaran maka peserta didik akan 

mempunyai minat yang lebih untuk mempelajari pelajaran tersebut. 

c. Memperoleh suatu kebanggaan dan keputusan pada sesuatu yang 

diminati. Jika peserta didik sudah berminat pada suatu pelajaran 

tentunya peserta didik akan mengulangi terus-menerus sampai 

menguasi dan paham dengan pelajaran tersebut. 

d. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktifitas dan kegiatan. Pada 

diri setiap individu pasti memiliki minat pada hal atau belajar yang 

besar. Tentunya dalam kehidupan sehari-hari minat tersebut akan 

mendorong individu untuk melakukan aktifitas dan kegiatan yang 

diminatinya.22 

C. Definisi Ilmu Nahwu 

Bagian terpenting dalam mempelajari ilmu bahasa adalah mempelajari 

gramatika. Gramatika dalam bahasa Arab biasanya disebut nahwu sharaf. Nahwu 

di dalam kamus artinya adalah sintaksis. Sintaksis adalah subsistem tata bahasa 

yang mempelajari struktur satuan bahasa yang lebih besar dari kata, mulai dari 

frasa sampai kalimat. Nahwu tidak jauh berbeda dengan maknsa sintaksis 

tersebut. Dalam nahwu kita mempelajari bagaimana menyambungkan satu kata 

dengan kata lain menjadi frase atau kalimat, bagaimana tanda baca (i’rab) dalam 

suatu kata dalam posisi tertentu diletakkan atau disebutkan, fungsi kata atau 

penghubung dalam kalimat, dan lain sebagainya. Sementara itu, sharaf yang 

berarti berubah atau berganti, sharaf adalah bagian lain dari sistem tata bahasa 

 

22Sarlito Wirawan, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 233. 
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yaitu morfologi. Morfologi adalah ilmu yang mempelajari struktur intern kata atau 

tata kata. Ilmu morfologi Arab, sharaf lebih sering disebut ilmu tasrif.23 

Ilmu nahwu secara umum bertugas untuk menganalisis kedudukan i’rab 

sebuah kaliamat dalam jumlah, sedangkan ilmu sharaf secara umum bertugas 

untuk menganalisis status kata (sighat) yang merangkai suatu jumlah. Menurut 

Abubakar Muhammad nahwu secara bahasa merupakan tata bahasa Arab, adapun 

secara istilah nahwu adalah kaidah yang didalamnya menjelaskan  bentuk bahasa 

Arab baik pada saat berdiri sendiri maupun dalam bentuk susunan kalimat. 

Menurut syekh Musthafa al-Ghulayaini mendefinisikan ilmu nahwu adalah ilmu 

yang mempelajari tentang suatu dasar, yang mana dengan dasar-dasar tersebut 

akan dapat diketahui bentuk-bentuk kalimat bahasa Arab, baik dari segi 

perubahan harakat akhir suatu kalimat dan bina’nya.24 

Adapun ilmu shorof secara etimologi adalah mengubah. Sedangkan secara 

istilah adlah berubahnya bentuk asal suatu kalimat kepada bentuk-bentuk lain 

untuk mendapatkan arti yang sesuai yang bisa dicapai dengan adanya 

perubahan.25 

Dalam pembelajaran bahasa Arab ilmu nahwu adalah ilmu dasar yang 

bersifat strategis karena dengan menguasai ilmu nahwu baik teoretis maupun 

praktis, maka akan menambah kemampuan membaca dengan benar dan 

memahami dengan tepat. Ilmu nahwu sharaf mutlak diperlukan untuk mendukung 

kemampuan berbahasa mahasiswa dalam memahami pembelajaran bahasa Arab. 

Abul ilmi atau ayahnya ilmu merupakan sebutan yang diberikan ulama 

untuk ilmu nahwu, karena ilmu ini bertujuan untuk menjaga kesalahan lisan dalm 

mengucapkan kalam Arab, serta sebagai jalan didalam memahami al-Qur’an dan 

 

23 Punawan, Metode Pengajaran Nahwu Dalam Pengajaran Bahasa Arab, 47. 

24Imam Wahyono, ”Strategi Kiai Dalam Mensukseskan Pembelajaran Nahwu Dan Shorof 

Di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegalbesar Kaliwates Jember”, Kajian Pendidikan Islam, Vol. 3 

No. 2 (2019), 112.  

25Ibid. 
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hadist. Ilmu nahwu juga dinamakan ilmu alat karena semua ilmu agama seperti 

ilmu fiqih, tauhid dan semua ilmu yang berbahasa Arab akan mudah 

memahaminya dengan ilmu nahwu.26 

Defenisi nahwu secara bahasa adalah tata bahasa Arab (gramatika bahasa 

Arab). Sedangkan menurut istilah adalah sebagai berikut. 

اتِ الْعارابيِّةِ واااحْوا  لِما اااانََّّْوُ ق اوااعِدُ يٌ عْرافُ بِِاا صِياغٌ الْكا ا واحِيْْا ت اركِْيْبِها لُاُا حِيْْا افِْ راادِها  

Terjemahnya: 

Nahwu itu adalah Qawaid yang dengannya diketahui bentuk-bentuk bahasa 

Arab dan keadaannya ketika berdiri sendiri dan dalam susunan kalimat.27  

Dalam kamus bahasa Arab nahwu berarti ke arah, menuju dan sisi, 28 

Menurut Gorys Krap, ilmu nahwu adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari 

dan mendeskripsikan kaidah-kaidah yang menjadi dasar bentuk bahasa. 29 

Sedangkan kata sharaf berarti pengubahan atau pentasrifan. 30  Abu Razin 

mendefinisikan ilmu sharaf adalah suatu cabang ilmu penegetahuan yang 

membahas aturan perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk yang lain.31 

Secara bahasa, nahwu “النحو” memiliki beberapa arti yaitu “القصد” yang 

berarti “maksud” atau “tujuan” atau “الجهة” yang berarti “arah” misalnya dalam 

kalimat “ نحوت نحو المسجد” yang berarti “aku mengarah ke arah masjid”. Jadi, dapat 

 
26M. Sholihuddin, Pengantar Memahami Al-Jurumiyah, (Surabaya: Darul Hikmah, 2007), 

ii. 

27 Abubakar Muhammad, Ilmu Nahwu Teori Mudah Untuk Menguasai Bahasa Arab, 

(Surabaya: Prima Komputer, 1996), 1. 

28Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, 

(Surabaya: Multi Karya Grafika, 1996), 1897. 

29Adabih, Vol. IV Juli (UIN Sunan Kalijaga: Fakultas Adab, 2005), 247.  

30Ibid; 1176. 

31Abu Razin, Ilmu Shorof Untuk Pemula (Jakarta: Maktabah, Oktober 2010) 1. 
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disimpulkan ilmu nahwu adalah ilmu yang membahas kaidah-kaidah kalimat 

sehingga lebih terarah dan memiliki tujuan yang jelas.32 

Pelajaran ilmu nahwu sharaf merupakan ilmu yang sangat urgen bagi 

peminat bahasa Arab, karena ilmu nahwu sharaf adalah alat untuk menguasai 

bahasa Arab fushhah secara sempurna. Pada dasarnya tujuan pembelajaran mata 

kuliah nahwu sharaf adalah mengenalkan dan membiasakan peminat bahasa Arab 

menggunakan kaidah-kaidah ilmu nahwu sharaf secara tepat, sehingga terhindar 

dari kesalahan lisan, baca dan kesalahan dalam ekspresi tulisan. Ada sebagian ahli 

bahasa Arab kontemporer yang menjadikan ilmu nahwu sharaf suatu bagian yang 

tak terpisahkan, diibaratkan nahwu dan sharaf sebuah keluarga. Sharaf adalah 

sebagai ibu bagi bahasa Arab karena dari sharaf lahir kata-kata Arab yang 

memiliki arti beragam, sedangkan ilmu nahwu adalah bapaknya, karena ia 

mengatur kata-kata yang telah lahir itu dalam susunan kalimat yang benar.  

D. Keterampilan Membaca Bahasa Arab 

Keterampilan berbahasa Arab dapat diperoleh dengan pembiasaan. 

Pembiasaan itu sendiri wujud pelaksanaannya adalah latihan berulang kali dalam 

program repetisi yang termasuk dalam unsur-unsur metode. 33  Gagasan yang 

diungkapkan dengan bahasa dapat dilambangkan dengan tulisan, sebagai lambang 

bunyi. Karena itu, pada dasarnya keterampilan berbahasa itu hanya dua, yakni 

keterampilan menyimak dan berbicara. Keterampilan membaca dan menulis itu 

hanya pernyataan tentang gambaran bila bahasa itu dilambangkan dengan tulisan. 

Salah satu aspek penting dalam perilaku adalah kemampuan 

berkomunikasi dengan orang lain. Apabila seseorang berpikir tentang komunikasi 

secara umum, maka aspek komunikasi yang pertama kali muncul adalah bahasa. 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang akurat bagi kehidupan manusia sebagai 

 

32Ahmad Al-Hāsyimi, Al-Qawāʽid Al-Asāsiyyah Li Al-Lugah Al-ʽArabiyah, (Cet.IV; 

Lebanon: Dar Al-kutub Al-Ilmiyyah, 2009), 6. 

 
33Suyitno, Teknik Pembelajaran Apresiasi Sastra dan Kemampuan Bahasa, (Yogyakarta: 

Hanindita, 1986), 15. 
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alat komunikasi bahasa digunakan untuk mengkomunikasikan berbagai hal baik 

yang dirasakan, dipikirkan, dialami maupun yang diangankan oleh individu. Agar 

berbagai hal yang dikomunikasikan itu dapat diterima secara tepat oleh orang lain, 

maka bahasa yang digunakan haruslah tepat, jelas dan tidak menimbulkan makna 

ganda, untuk itu  pemakai bahasa selalu dituntut menguasai kaidah-kaidah 

pemakaian bahasa yang benar dan tepat. 

Dalam bahasa Arab terdapat empat keterampilan dasar berbahasa yaitu 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Menyimak dan 

berbicara adalah dua keterampilan yang berkaitan dengan penggunaan bahasa 

Arab dalam ranah lisan sedangkan membaca dan menulis adalah dua keterampilan 

yang berkaitan dengan penggunaan bahasa Arab dalam ranah tulisan. 

Mengamati perilaku penggunaan bahasa Arab dalam proses memperoleh 

keterampilan berbahasa, secara umum dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Keterampilan menyimak (المهارة الاستماع)  

Keterampilan menyimak (المهارة الاستماع) adalah kemampuan seseorang 

dalam mencerna dan memahami kata atau kalimat yang disampaikan oleh teman 

atau media tertentu. 34  Dalam prakteknya, ini sering dilakukan dengan cara 

mendengarkan ucapan dan kata tertentu. Seperti pada saat mahasiswa 

mendengarkan dosen yang sedang berbicara. 

2. Keterampilan berbicara (المهارة الكلام)  

Keterampilan berbicara (المهارة الكلام) adalah kemampuan mengungkapkan 

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide, 

pendapat, keinginan, perasaan kepada mitra bicara. 35  Kegiatan ini dilakukan 

dengan cara perlahan seperti pada kegiatan sebelumnya yaitu pengenalan. 

 
34Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet, I; Yogyakarta: 

Diva Press, 2012), 85. 

35 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet. IV; Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), 134. 
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Kegiatan pengenalan yang dimaksud dengan cara memperlihatkan teks wacana 

sederhana. Selain itu, dapat menampilkan dialog melalui video. 

3. Keterampilan membaca (المهارة القراءة)  

Keterampilan membaca (المهارة القراءة) adalah kemampuan memahami dan 

mengenali isi sesuatu yang tertulis (lambang-lambang tertulis) dengan melafalkan 

atau mencernanya dalam hati. 36  Membaca sebenarnya bukan sekedar untuk 

mengetahui isi bacaan, bentuk tulisan dan mengucapkan bacaan tersebut tetapi 

mampu menjiwai isi bacaan yang dilihat dari rasa gembira, kecewa, sedih, marah, 

kagum, dan lain sebagainya sesuai dari bacaan tersebut.  

4. Keterampilan menulis ( المهارة الكتابة)  

Keterampilan menulis ( المهارة الكتابة) adalah kemampuan dalam 

mengungkapkan pikiran dengan cara seperti menulis  kata-kata sampai 

mengarang. Kegiatan ini dilakukan dengan cara membiasakan peserta didik 

menulis huruf-huruf secara bersambung seperti menulis huruf pada Al-qur’an. 

 Membaca sebagai salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang 

merupakan suatu proses yang dilakukan oleh penulis melalui kata-kata. Dari segi 

linguistik, membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan pembacaan 

sandi. Secara singkat dapat dikatakan bahwa membaca adalah memetik serta 

memahami makna yang terkandung di dala37m bahan yang tertulis.   

Keterampilan membaca adalah kemampuan mengenali dan memahami isi 

sesuatu yang tertulis. Membaca pada hakekatnya adalah proses komunikasi antara 

pembaca dengan penulis melalui teks yang ditulisnya. Dalam makna yang lebih 

luas, membaca tidak hanya sekedar melafalkan dan memahami makna bacaan 

dengan baik, namun lebih dari itu menyangkut penjiwaan atas isi buku bacaan. 

Kemahiran membaca merupakan suatu keterampilan yang sangat unik 

serta berperan penting untuk pengembangan pengetahuan. Fakta di lapangan 

 
36Ibid, 142. 

37Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Cet. 

X;Bandung: Angkasa, 1990), 8. 
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menunjukkan bahwa masyarakat di negara maju ditandai dengan telah 

tertanamnya budaya baca di dalam diri mereka. Dan sebaliknya, masyarakat di 

negara berkembang ditandai dengan rendahnya budaya baca di dalam diri 

mereka.38 

Keterampilan membaca dalam bahasa Arab disebut dengan al-maharah al-

qira’ah (المهارة القراءة), di mana kemahiran ini adalah salah satu unsur pokok yang 

harus dikuasai oleh mahasiswa dan dosenlah yang membuatnya untuk 

menguasainya. Kemampuan membaca setiap saatnya selalu dihadapkan dengan 

buku dan kitab bahasa Arab untuk selalu dibaca. Mengenai keterampilan 

membaca, Allah S.W.T berfirman:  

)سْ بِ   راأق ْ اِ  لاقا  خا ٱلَّذِي  رابِّكا  مِنْ 1مِ  نا  ٱلِإنساَٰ لاقا  خا  )  ( )  أْ را ق ْ اِ (  2عالاقٍ  ٱلأاكرامُ  عالَّما  3وارابُّكا  ٱلَّذِي   )

ا لَا ياعلا ( عالَّما ٱلِإنْ 4بٱِلقالامِ  ) نا ما  (  5) مْ ساَٰ

Terjemahnya:  

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dan telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha Pemurah yang mengajar manusia dengan kalam. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S. Al-Alaq: 1-5)39 

Melalui ayat tersebut, Allah memerintahkan Rasullullah dan umatnya 

untuk membaca dan menyebut pula nama Sang Pencipta. Ini adalah perintah 

untuk menghindari buta huruf. Hal ini pula yang pernah diterapkan di sekolah 

dasar dulu ketika sekolah, sehingga ilmu pengetahuan yang kita dapatkan masih 

dapat diingat sampai saat ini.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan “membaca adalah 

melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya 

 
38Iskandar Wassid dan Dadang Sunendar, (Cet. I; PT. Remaja Rosdakara, 2008). 245. 

39 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: CV. Ponegoro, 

2008) 479. 
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dalam hati).40 Menurut konsep ini kegiatan membaca merupakan kegiatan berupa 

suatu proses untuk memperoleh pesan atau makna yang berupa lambang-lambang 

tertulis. 41 

Secara umum, tujuan kemahiran membaca di dalam pembelajaran bahasa 

Arab adalah agar peserta didik dapat membaca dan memahami teks yang 

berbahasa Arab sesuai ketentuan pelafalan atau penyebutan huruf-hurufnya. 

1) Unsur-unsur kemahiran membaca 

Ada tiga unsur yang perlu diperhatikan dan dikembangkan dalam 

kemahiran membaca, yaitu: 

a. Unsur kata 

b. Unsur kalimat 

c. Unsur paragraf 

Gabungan beberapa kata membentuk satuan yang lebih besar darinya 

disebut kalimat, gabungan beberapa kalimat membentuk satuan yang lebih besar 

darinya disebut paragraf, gabungan beberapa paragraf membentuk satuan yang 

lebih besar darinya yang disebut bab, dari beberapa bab terbentuk sebuah satuan 

yang lebih besar yang sering disebut dengan buku.42 

Dengan demikian, makna yang terdapat dalam paragraf akan sangat 

berpengaruh pada setiap kaliamat, dan makna setiap kalimat akan sangat 

terpengaruh pada makna setiap kata. Memahami yang terkandung dalam setiap 

kata yang dibacakan membantu pemahaman isi kalimat hingga pemahaman isi 

paragraf keseluruhan dengan cepat. 

2) Jenis-jenis kemahiran membaca 

Kemahiran membaca mengandung dua pengertian, pertama mengubah 

lambang tulis menjadi bunyi. Kedua menangkap arti dari seluruh situasi yang 

dilambangkan dengan lambang-lambang tulis dan bunyi tersebut. Untuk melatih 

 
40Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Ed.III; Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 83. 

41Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

CV Angkasa, 2015), 8. 

42Ibid, 8. 
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dua pengertian kemahiran membaca tersebut dapat dilakukan beberapa jenis 

kegiatan membaca, yaitu: 

a. Membaca nyaring 

Membaca dengan suara nyaring atau keras (al-qiraah al sautiyyah atau al-

jahriyyah) adalah membaca dengan melafalkan atau menyuarakan simbol-simbol 

tertulis berupa kata-kata atau kalimat yang dibaca. 

b. Membaca dalam inti 

Membaca dalam inti atau disebut juga dengan membaca diam (al-qira’ah 

al-qalbiyyah) adalah membaca dengan tidak melafalkan atau menyuarakan 

simbol-simbol tertulis berupa kata-kata atau kalimat yang dibaca melainkan hanya 

mengandalkan kecermatan visual. 

c. Membaca cepat 

Dalam membaca cepat para peserta didik tidak diminta memahami rincian-

rincian isi, akan tetapi cukup dengan pokok-pokoknya saja. Membaca cepat tidak 

hanya efektivitas waktu, tetapi menambah banyaknya informasi yang dapat 

diperoleh sipembaca, ini dimungkinkan karena sipembaca tidak lagi membaca 

kata demi kata, tetapi hanya dengan menggerakkan matanya dengan cara-cara 

tertentu, sehingga informasi dapat ditangkap dengan efesien.  

d. Membaca rekreatif  

Tujuan membaca rekreatif bukanlah untuk menambah jumlah kosa kata, 

bukan pula untuk pemahaman teks bacaan secara rinci, tetapi untuk memberikan 

latihan kepada para peserta didik agar dapat membaca dengan cepat dan 

menikmati apa yang dibaca. 

e. Membaca analitis 

Tujuan terpenting membaca analitis ini adalah untuk melatih peserta didik 

agar dapat memiliki kemampuan mencari informasi dari teks tertulis. Selain itu 

peserta didik dilatih agar dapat menggali dan menunjukkan rinci informasi yang 

memperkuat ide pokok yang disajikan penulis. Disamping itu peserta didik juga 
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dilatih untuk berfikir logis dan mencari hubungan antara satu kejadian dengan 

kejadian yang lain.43 

Keterampilan membaca ini harus dimiliki peserta didik dalam rangka 

mengembangkan kemampuan berbahasa asing, yaitu bahasa Arab. Tujuan 

pengajaran membaca adalah untuk melatih pembelajar agar terampil dalam 

memahami bacaan dan mengembangkan kemampuan membaca peserta didik. 

 
43Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (yogyakarta: Diva 

Press, 2012), 116. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan asumsi mendasar dalam menggunakan 

pola pikir yang digunakan untuk membahas objek penelitian. Dalam penulisan 

karya tulis ilmiah ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Menurut Denzin dan Licoln yang dikutip oleh Juliansyah Noor kata 

kualitatif menyiratkan penekanan pada proses dan makna yang tidak dikaji secara 

ketat atau belum diukur dari sisi kuantitas, jumlah, intensitas, atau frekuensinya. 

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang 

berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan 

masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti menekankan sifat realitas yang 

terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan subjek yang teliti.44 

Menurut Creswell yang dikutip oleh Juliansyah Noor penelitian kualitatif 

adalah suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 

pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami. Penelitian 

kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih 

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.45 

Dari penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis serta menggunakan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. 

 
44Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah. 

(Cet.IV; Jakarta: Kencana, 2014), 33-34. 

45Ibid; 34. 
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Rancangan atau desain dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan 

kualitatif, dimaksudkan untuk mengetahui minat belajar mahasiswa pendidikan 



 

 

30 

30 

bahasa Arab pada mata kuliah nahwu terhadap keterampilan membaca 

bahasa Arab, sehingga tercapainya ketertarikan mahasiswa pada mata kuliah 

tersebut. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi merupakan suatu tempat berlangsungnya suatu penelitian, 

khususnya penelitian lapangan yang sesuai dengan sasaran penelitian. Dalam 

penelitian ini penulis mengambil atau memilih lokasi penelitian di IAIN Palu. 

Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada beberapa alasan penulis yang dilihat dari 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Dari segi waktu dan jarak, lokasi ini mudah dijangkau oleh penulis sehingga 

tidak terlalu menyulitkan penulis untuk melaksanakan penelitian. 

2. Dari segi fisik bangunan dan fasilitas yang memadai sebagai sarana tempat 

belajar mahasiswa. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti sebagai instrumen sekaligus sebagai pengumpulan data. 

Oleh karena itu, kehadiran penulis di lapangan untuk meneliti sangat diperlukan 

sebagai pengamat penuh, yang mengawasi kegiatan-kegiatan yang terjadi di IAIN 

Palu. 

Secara umum, kehadiran penulis diketahui oleh objek penelitian dengan 

tujuan untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari lokasi penelitian, yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data merupakan sumber penentu dalam keberhasilan 

suatu penelitian, tidak dapat dikatakan sebagai suatu penelitian bersifat ilmiah 

apabila tidak adanya data dan sumber data yang terpercaya. Loflap dan Moleong, 
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mengemukakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-

kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain.46 

Sedangkan menurut S. Nasution, sumber data dalam suatu penelitian ini 

dikategorikan dalam dua bentuk yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

yaitu jenis data yang diperoleh lewat pengamatan langsung dilapangan. 

Sedangkan data sekunder adalah data penunjang yang merupakan data pelengkap 

yang diperoleh melalui literatur-literatur, dokumen-dokumen, dan lain-lain, 

seperti data statistik yang telah tersedia sebagai sumber data tambahan bagi 

keperluannya. 47 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka sumber data dalam penelitian ini 

dibagi dalam tiga kategori yaitu:  

1. Kata-kata dan tindakan 

Maksudnya kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai. 

Hal ini merupakan data utama, yang dicatat melalui catatan tertulis dan 

perekaman. Pencatatan ini dilakukan melalui wawancara bersama mahasiswa 

IAIN Palu khususnya pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, dan dosen bahasa Arab yang dianggap kompeten 

dengan permasalahan yang diteliti.  

 

2. Sumber tertulis 

Sumber tertulis, merupakan bahan tambahan atau sumber kedua, yang 

berasal dari berbagai buku, majalah ilmiah, arsip, dan dokumen. Dokumen 

misalnya laporan bulanan dan lain sebagainya. 

3. Data statistik 

Data statistik merupakan sumber data tambahan misalnya data tentang 

dosen data tentang mahasiswa dan lain sebagainya. 

 
46Ibid; 11. 

47S. Nasution, Metode Research, (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 143. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, maka perlu adanya teknik 

pengumpulan data. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Observasi  

Observasi yang dimaksud sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan 

pencatatan yang dilakuakan terhadap objek ditempat terjadinya peristiwa, 

sehingga observasi bersama objek yang diselidiki, dalam hal ini untuk 

memperoleh data yang akurat, valid dan memamdai peneliti akan melakuakan 

pengamatan secara langsung pada lokasi penelitian di IAIN Palu. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara yaitu cara mengumpulkan data melalui kontak atau 

hubungan pribadi anatara pengumpulan data dengan sumber data. Dalam 

pelaksanaannya, teknik wawancara dapat dibedakan kedalam teknik wawancara 

langsung dan teknik wawancara tidak langsung. Teknik wawancara langsung 

yaitu teknik pengumpulan data dengan mempergunakan interview sebagai alat, 

dan teknik wawancara tidak langsung yaitu teknik pengumpulan data. 

Penelitian ini penulis menggunakan kedua teknik tersebut yang dilakukan 

dalam waktu terpisah sehingga diharapkan penelitian dapat dilakukan dengan 

efektif dan efesien dalam memperoleh data-data yang diperlukan dan dianggap 

sesuai dengan rancangan awal penelitian. 

3. Dokumentasi   

Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui gambar berupa 

dokumentasi tentang keadaan universitas atau lokasi penelitian. 

F. Analisi Data 

Setelah sejumlah data dan keterangan penulis kumpulkan, maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini, terdiri dari tiga tahap, yaitu:  
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1. Reduksi data, yaitu penulis merangkum beberapa data yang ada dilapangan, 

kemudian mengambil dari beberapa data yang dianggap mewakili untuk 

dimasukkan dalam pembahasan ini. 

Milles dan Huberman mengemukakan:  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis dilapangan, sebagaimana kita ketahui reduksi data 

berlangsung terus menerus selama proyek yang berorentasi kualitatif 

berlangsung.48 

2. Penyajian data, yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model-

model tertentu untuk menghindari adana kesalahan penafsiran terhadap data 

tersebut. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Mattew B. Michael 

Huberman, sebagai berikut: “Alur penting kedua dari analisis adalah penyajian 

data, yakni sekumpulan informasi yang tersusun memberi kemugkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan”.49 

3. Verifikasi data, yaitu adanya suatu pengambilan kesimpulan dilakukan oleh 

peneliti terhadap data tersebut. 

Di samping itu pula, analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: untuk menghitung persentase rata-rata jawaban mahasiswa per indikator 

dan secara keselurahan ditentukan dengan rumus:  

𝑃𝑇
̅̅ ̅=  

∑ 𝑃�̅�

𝑘
 𝑥 100% 

Keterangan: 

𝑃𝑇
̅̅ ̅ = persentase rata-rata jawaban mahasasiswa per indikator atau secara 

keseluruhan. 

 
48 MattewB. Milles, A. Michael Huberman, Quantitative Data Analisis. Diterjemahkan 

oleh Tjeptjep Rohendi, Analisis Data Kuantitatif, (Cet. I; Jakarta: Ul-Pres, 1992), 16. 

49Ibid; 17.  
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𝑃�̅� =   persentase rata-rata jawaban mahasiswa untuk item pertanyaan  

k = banyaknya item pertanyaan 

TABEL 

Kriteria penafsiran persentase jawaban angket 

Kriteria Penafsiran 

0% 
Tak seorang pun 

25% 
Sebagian kecil 

Kurang dari 50% 
Hampir setengahnya 

50% 
setengahnya 

75% 
Sebagian besar 

Kurang dari 100% 
Hampir seluruhnya 

100% 
Seluruhnya  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Penegecekan keabsahan data yang diterapkan dalam penelitian ini agar 

data yang diperoleh terjamin validitas dan kredibilitasnya. Pengecekan keabsahan 

data dilakukan dengan metode triangulasi, yaitu metode pengecekan data terhadap 

sumber data dengan mengecek kesesuaian sumber data yang diperoleh dengan 

karakteristik sumber data yang telah ditentukan penulis, kesesuaian metode 

penelitian yang diguanakan serta kesesuaian teori yang dipaparkan dalam tinjauan 

pustaka dengan hasil penelitian.50 

Moleong sebagaimana disebutkan oleh Hamidi berpendapat bahwa, 

”Dalam penelitian diperlukan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data”. 

Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya 

dengan menggunakan teknik sebagai berikut:  

 
50Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Cet. 50, Yogyakarta: Andi Offset, 2002), 

36. 
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1. Presistent Observation (ketekunann pengamatan) yaitu dalam mengadakan 

observasi secara terus-menerus terhadap objek penelitian guna memahami 

gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang sedang berlangsung 

dilokasi penelitian. Dalam hal ini berkaitan dengan strategi pembelajaran. 

2. Triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap 

data. Triangulasi ang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber 

data dengan cara membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif, sehingga perbandingan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengamatan tentang strategi pembelajaran.  

3. Member Chek (pengecekan anggota) yaitu pengecekan kebenaran informasi 

kepada para informan yang telah ditulis oleh peneliti dalam laporan penelitian. 

Dalam kesempatan suatu pertemuan yang dihadiri oleh responden atau 

informan dan beberapa orang peserta penguji yang aktif. Peneliti akan 

membacakan hasil laporan hasil penelitian.51 

Berdasarkan beberapa teknik penelitian di atas, maka penulis akan 

menggunakan pengecekan keabsahan data dengan triangulasi sumber dengan data  

yang diperoleh di lapangan. Setelah melaui proses analisis data maka penulis akan 

kembali untuk memperoleh keabsahan data. Cara kerja dari triangulasi sumber 

adalah membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan apa yang yang 

dikatakan secara pribadi dan penulis membandingkan informasi antara satu 

informan dengan informan lainnya. 

 
51Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: UMM Press, 2005), 82. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Sejarah Berdirinya Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu dan 

Gambaran Umumnya. 

1. Sejarah berdirinya IAIN Palu. 

Secara historis, IAIN Palu yang dulunya bernama STAIN Datokarama 

Palu berdiri atas inisiatif beberapa tokoh intelektual muslim, baik dari kalangan 

akademisi, pemerintah, ulama, maupun pemimpin Islam di kota Palu. Akhirnya, 

pada bulan mei 1966, sebuah panitia dibentuk yang dikenal dengan nama panitia 

persiapan pendirian IAIN ‘DatoKarama’ Palu.52 

Usaha untuk mendirikan IAIN mandiri di Palu tidak mendapat persetujuan 

dari menteri agama RI karena persyaratan akademik tidak dapat dipenuhi. 

Akhirnya, atas arahan dari Menteri Agama RI pada saat itu, maka dua fakultas 

diberi status filial dari IAIN Alaudin Ujung Pandang setelah beroperasi selama 

dua tahun, pada tanggal 16 mei 1969, kedua fakultas tersebut dikonversi menjadi 

cabang IAIN Alaudin Ujung Pandang, yang diresmikan oleh Sekretaris Jenderal 

Menteri Agama RI. 

Meskipun demikian, niat dan semangat untuk mendirikan IAIN di palu 

tidak pernah berhenti. Beberapa tokoh Islam berinisiatif dan terus berusaha 

mendirikan perguruan tiggi yang didukung oleh masyarakat dan disponsori oleh 

pemerintah, yang secara khusus diorientasikan untuk kajian-kajian keislaman dan 

pemberdayaan masyarakat muslim ide ini bukan hanya tumbuh di Palu, tetapi 

menyebar ke beberapa kota yang didominasi oleh masyarakat muslim, khususnya 

di Donggala, Banggai, dan Toli-Toli. Upaya membuahkan hasil pada tahun 1966 

dengan dibukanya fakultas Tarbiyah dan Ushuluddin di palu. Dua fakultas yang 

pertama merupkn cabang dari IAIN Alaudin Ujung Pandang (sekarang Makassar). 

Selain itu, tokoh-tokoh intelektual muslim (alumni Tarbiyah dari Ushuluddin) di 

 
52 Skripsi Idil Fitra dengan judul “Studi Prestasi Akademik Mahasiswa Yang Tinggal di 

Kos Pada Mahasiswa Prodi PAI Agkatan 2017 IAIN Palu”, 41. 
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daerah juga mendirikan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) dibawah 

yaysan Datokarama pada tahun 1995.  

Keberadaan fakultas dan satu sekolah tinggi tersebut, telah memenuhi 

sebagian kebutuhan masyarakat. Namun, tuntutan terus berkembang untuk 

menggabungkan ketiganya menjadi fakultas negeri dalam sebuah perguruan tinggi 

mandiri yang berlokasi di Sulawesi Tengah. Niat tulus tersebut kemudian 

mendapat respon pemerintah dengan keluarnya keputusan presiden No. 11 tahun 

1997. Akhitnya STAIN Datokarama Palu berdiri dengan empat jurusan, yaitu: 

Tarbiyah, Syari’ah, Ushuluddin, dan Dakwah.53 

Berdirinya STAIN Datokarama Palu pada tahun 1997 tidak dapat 

mematahkan semangat pemerintah daerah, civitas akademika dan masyarakat 

Sulawesi Tengah untuk terus memperjuangkan berdirinya IAIN Palu. Berbagai 

upaya dan pendekatan terus dilakukan untuk mewujudkan cita-cita tersebut yang  

pada gilirannya pemerintah pusat, terutama Bapak Presiden RI dapat 

mengabulkan perjuangan tersebut melalui peraturan Presiden RI Nomor 51 Tahun 

2013 tentang perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palu 

menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu. Sejak tanggal 1 Desember 

2013 Menteri Agama RI (H. Surya Dharma Ali) telah meresmikan berdirinya 

IAIN Palu dengan tiga fakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

Fakultas Ushuluddin Adab, dan Dakwah dan Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam. Peresmin tersebut sekaligus melantik Prof. Dr. H, Zainal Abidin, M. Ag. 

Sebagi rektor pertama IAIN Palu priode 2013-2017.54 

a. Dasar Hukum Pendirian IAIN Palu 

Peraturan presiden Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2013 tentang 

perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palu menjadi Institut Agama 

Islam Negeri Palu dan peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 92 

Tahun 2013 tentang struktur Institut Agama Islam Negeri Palu. 

 

53 Skripsi Idil Fitra dengan judul “Studi Prestasi Akademik Mahasiswa Yang Tinggal di 

Kos Pada Mahasiswa Prodi PAI Agkatan 2017 IAIN Palu”,42. 

54 Skripsi Idil Fitra dengan judul “Studi Prestasi Akademik Mahasiswa Yang Tinggal di 

Kos Pada Mahasiswa Prodi PAI Agkatan 2017 IAIN Palu”,43. 
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Pasal 1 

Dengan peraturan presiden ini Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palu 

diubah bentuknya menjadi Institut Agama Islam Negeri Palu. Institut Agama 

Islam Negeri Palu merupakan perguruan tinggi dilingkungan Kementerian 

Agama 

Pasal 2 

Pada saat peraturan presiden ini dimulai kekayaan mahasiswa, hak dan 

kewajiban dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palu dialihkan menjadi 

kekayaan, meahasiswa, hak, dan kewajiban Institut Agama Islam Negeri Palu. 

Pasal 3 

Pada saat peraturan presiden ini dimulai berlaku, semua pegawai yang bekerja 

pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palu tetap menjalankan tugasnya 

sampai dengan ditetetapkannya status kepegawaian yang bersangkutan sesuai 

dengan  ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 4 

Pada saat peraturan presiden ini dimulai berlaku, semua ketentuan mengenai 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palu yang tidak bertentangan dengan 

peraturan presiden ini masih tetap berlaku sampai dengan diubah atau 

diadakan peraturan yang baru berdasarakan peraturan presiden ini.  

Pasal 5 

Ketentuan lebih lanjut yang diperlukan bagi pelaksanaan peraturan presiden 

ini, diatur oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Menteri Agama, 

baik secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri sesuai bidang tugasnya 

masing-masing dengan memperhatikan ketentuan perundang-undangan. 

Pasal 6 
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Pada saat peraturan presiden ini mulai berlaku semua ketentuan mengenai 

pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palu sebagaimana diatur 

dalam keputusan presiden No. Tahun 1997 tentang pendirian Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri, dicabut dan dinyatatakan tidak berlaku.55 

b. Gambaran Geografis IAIN Palu. 

Secara geografis IAIN Palu dapat digambarkan: 

1) Sebelah timur, berbatasan dengan Taman Budaya palu dan Sekolah Darud 

Dakwah Walirsyad (MA DDI Palu). 

2) Sebelah barat, berbatasan dengan Grand Mall, Masjid Baiturrahman dan 

Taman Kanak-Kanak. 

3) Sebelah selatan, berbatasan dengan Jalan Diponegoro dan Apotik Faris. 

4) Sebelah utara, berbatasan dengan Jalan Cumi-Cumi. 

Letak secara geografis, kampus IAIN Palu tepatnya di Jalan Diponegoro 

No. 23 Palu Sulawesi Tengah. 

c. Konteks Demografinya. 

IAIN Palu berada di kota Palu, ibukota Provinsi Sulawesi Tengah dan 

merupakan satu-satunya Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di 

Provinsi ini, untuk mendapatkan gambaran tentang konteks demografi IAIN Palu, 

berikut dipaparkan kondisi geografis, jumlah penduduk serta kondisi ekonomi 

masyarakat Sulawesi Tengah. 

Ibu kota Sulawesi Tengah adalah Palu dengan tinggi rata-rata sekitar 84 

meter dari permukaan laut, wilayah Provinsi Sulawesi Tengah memiliki luas 

61.841,29 km sampai dengan tahun 2016 lalu, wilayah administrative provinsi 

Sulawesi Tengah terbagi menjadi 13 kabupaten / kota. Banggai Kepulauan 

(2.448,79 km), Banggai (9.672,70 km), Banggai laut (725,67 km), Buol (4.043,57 

km), Donggala (4.275,08 km), Morowali (3.07.04 km), Morowali Utara 

(10.004,28 km), Parigi Moutong (5.196,02 km), Poso (7.112,25 km), Sigi 

 
55Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 51 tahun 2013 
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(5.721,15 km), Tojo Una-Una (5.196,02 km), Toli-Toli (4.079,77 km) dan Palu 

(395,06 km).56 

Penduduk Sulawesi Tengah sangat heterogen dari segi etnis dan ras. 

Sulawesi Tengah didiami oleh 12 kelompok etnis atau suku yang tersebar di 

beberapa daerah, yaitu:  

1) Etnis kaili yang berada di kabupaten Donggala dan Kota Palu. 

2) Etnis Kulawi berada di kabupaten Sigi. 

3) Etnis Lore dan Etnis Pamona yang berada di kabupaten Poso. 

4) Etnis Bungku dan Mori berada di kabupaten Morowali. 

5) Etnis Balantak, Etnis Taa, Etnis Mamasa dan Etnis Saluan atau Loinang 

berada di kabupaten Banggai. 

6) Etnis Bare’e berada di kabupaten Touna. 

7) Etnis Banggai berada di kabupaten Banggai . 

8) Etnis Buol yang berada di kabupaten Buol. 

9) Etnis Dampal berada di kabupaten Toli-Toli. 

10) Etnis Pendau berada di kabupaten Toli-Toli. 

11) Etnis Tomini berada di kabupaten Parigi Moutong. 

12) Etnis Dampelas berada di kabupaten Donggala. 

Selain penduduk asli, Sulawesi Tengah juga dihuni oleh imigran dari Bali, 

Jawa, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur.57 

d. Keadaan Sarana dan Prasarana IAIN Palu 

Berdirinya sebuah lembaga pendidikan sudah tentu memiliki sarana 

dan Prasarana sebagai lembaga pendidikan pada tingkat perguruan tinggi, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) IAIN Palu tidak terlepas dari sarana 

 
56 Skripsi Idil Fitra dengan judul “Studi Prestasi Akademik Mahasiswa Yang Tinggal di 

Kos Pada Mahasiswa Prodi PAI Agkatan 2017 IAIN Palu”,44. 
57 Skripsi Idil Fitra dengan judul “Studi Prestasi Akademik Mahasiswa Yang Tinggal di 

Kos Pada Mahasiswa Prodi PAI Agkatan 2017 IAIN Palu”,45. 
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dan prasarana yang menunjang tercapainya tujuan Pendidikan yang diinginkan. 

Segala aspek yang mencakup hal tersebut harus sesuai dengan tingkat lembaga 

pendidikan yang didirikan.  

Sebagai lembaga pendidikan negeri, status institut tentunya tidak hanya 

sekedar nama. Tetapi dibutuhkan persetujuan dari pemerintah untuk mencapai 

tingkatan tersebut dengan memenuhi segala aspek yang diberikan dan tentunya 

sarana dan prasarana kampus yang memadai merupakan suatu hal yang mutlak 

harus dipenuhi. 

Untuk melihat sarana dan prasarana Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan (FTIK) IAIN Palu, penulis melakukan observasi terkait dengan hal 

tersebut, sesuai dengan hasil pengamatan penulis, tabel 4.I akan memberikan 

penjelasan mengenai keadaan sarana dan prasarana IAIN Palu. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 

Keadaan Sarana dan Prasarana 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1. Gedung Perkantoran Fakultas 1 Baik 

2. Gedung Perkuliahan 4 Baik 

3. Gedung Perkantoran Prodi 1 Baik 

4. Gedung Perpustakaan 1 Baik 

5. Aula Sementara 1 Baik 

6. Gedung Laboratorium Komputer 1 Baik 

7. Connecting devices/internet gratis  Baik 

Sumber Data: Bagian Data dan Informasi IAIN Palu. 
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2. Gambaran Umum Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan (FTIK) 

dan Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

a. Gambaran umum Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan merupakan salah satu fakultas yang 

ada di lingkungan kampus IAIN Palu. Eksistensi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Palu dipersiapkan untuk “mencetak” calon pendididk dan tenaga 

kependidikan Islam yang memiliki kompetensi dan profesionalitas serta memiliki 

daya saing global. Oleh karena itu, pasca alih status dari STAIN Datokarama Palu 

menjadi IAIN Palu pada tahun2013, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Palu secara terus melakukan pengembangan akademik dan kelembagaan, 

penciptaan suasana atmosfir akademik serta penataan manajemen layanan 

akademik secara profesional dan akuntabel. 

 

 

1) Visi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 

Visi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan ”Menjadikan Fakultas yang 

unggul dalam pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan berbasis 

keilmuan dan peradaban Islam klasik pada tahun 2035”. 

2) Misi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 

a) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang berorientasi pada 

pengembangan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan dengan 

dukungan kurikulum yang berwawasan Islami, dan berkarakter peradaban 

Islam klasik. 

b) Mewujudkan proses pendidikan dan pembelajaran dalam suasana 

akademik yang menjamin terlaksananya pengembangan tenaga pendidik 

dan kependidikan yang memiliki keilmuan dan karakter Islam rahmatan lil 

‘alamin. 

c) Meneyelenggarakan penelitian dan pengembangan di bidang keilmuan 

pendidikan Islam yang mendukung terwujudnya pengembangan 

profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan yang berbasis keilmuan 

dan berkarakter Islam rahmatan lil ‘alamin. 
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d) Mewujudkan pengabdian pada masyarakat yang berorientasi pada 

pengembangan kehidupan masyarakat muslim dengan ciri Islam rahmatan 

lil ‘alamin, melalui kegiatan pendidikan dan pembelajaran, kegiatan 

keagamaan dan kegiatan sosial. 

e) Melaksanakan kerja sama dengan pihal-pihak terkait dalam rangka 

mewujudkan tri dharma perguruan tinggi untuk mengembangkan tenaga 

pendidik dan kependidikan yang profesional memiliki kedalaman ilmu 

pengetahuan keislaman serat karakter yang mencerminkan Islam yang 

istiqamah, toleran, berdedikasi dan profesional. 

3) Tujuan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan (FTIK) 

Mengacu pada visi misi fakultas diatas, maka tujuan Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan adalah: 

a) Menghasilkan sarjana pendidikan Islam yang memiliki kompetensi 

pendidikan dan tenaga kependidikan melalui pelaksanaan pendidikan dan 

pembelajaran sesuai standar kurikulum yang berwawasan dan karakter 

Islami. 

b) Mewujudkan suasana akademik yang mendukung terbentuknya sarjana 

pendidikan Islam yang memiliki keilmuan Islam dan karakter rahmatan lil 

‘alamin. 

c) Menghasilkan penelitian dan pengembangan di bidang keilmuan 

pendidikan Islam untuk mendukung terwujudnya pengembangan 

profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan yang berbasis keilmuan 

dan karakter Islam rahmatan lil ‘alamin. 

d) Mengahasilkan karya pengabdian pada masyarakat yang berorientasi pada 

pengembangan kehidupan masyarakat muslimdengan ciri Islam rahmatan 

lil alamin, melalui kegiatan pendidikan dan pembelajaran, kegiatan 

keagamaan dn kegiatan sosial. 

e) Mewujudkan naskah kerjasama dengan pihak-pihak terkait dalam rangka 

mewujudkan tri dharma perguruan tinggi untuk mengembangkan tenanga 

pendidik dan kependidikan yang profesional memiliki kedalaman ilmu 
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pengetahuan keislaman serat karakter yang mencerminkan Islam yang 

istiqamah, toleran, berdedikasi dan profesional.58 

 

 

b. Gambaran umum Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

Program studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) merupakan salah satu 

jurusan di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) IAIN Palu ang bertujuan 

mencetak guru-guru Pendidikan Bahasa Arab (PBA) yang ahli dibidangnya. 

Berdasarkan data yang diperoleh, terjadi peningkatan jumlah mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab dari tahun ke tahun. 

1) Visi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab(PBA) 

Visi program Studi Pendidikan Bahasa Arab “Menjadi Program Studi yang 

unggul dalam metodologi pembelajaran Bahasa Arab yang berbasis turats dan 

modern tahun 2022”. 

2) Misi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

a) Menyelenggarakan pendidikan secara profesional dalam mempersiapkan 

di bidang pendidikan dan pembelajaran bahasa Arab di lingkungan 

madrasah atau sekolah, pondok pesantren dan masyarakat luar sekolah. 

b) Menyelenggarakan program penelitian untuk mengembangkan keilmuan 

program studi. 

c) Menyelenggarakan program pengabdian kepada masyarakat yang 

mendukung pengembangan keilmuan program studi. 

d) Mengembangkan jaringan kerjasama atau kemitraan dengan perguruan 

tinggi di dalam dan luar negeri, masyarakat pengguna lulusan dan 

stakeholders lain-lainnya. 

3) Tujuan Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

a) Mengahasilkan sarjana sebagai tenaga pendidik bahasa Arab yang 

memahami karakteristik peserta didik, menguasai teori belaja, mampu 

mendesain dan melaksanakan pembelajaran secara kreatif dan inofatif, 

memiliki kemampuan mengembangkan potensi peserta didi, serta dapat 

 
58 Buku Profil Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan (FTIK). 
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melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa Arab di sekolah atau madrasah dan pesantren. 

b) Menghasilkan sarjana yang menguasai keilmuan bahasa Arab yang 

berbasis pesantren, madrasah atau sekolah dan memiliki kedalaman serta 

keluasan pengetahuan yang berkenaan dengan pengembangan 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

c) Menghasilkan sarjana yang menguasai metodologi penelitian dalam 

bidang pendidikan dan pembelajaran bahasa Arab sebagai alat untuk 

memperluas wawasan keilmuan bahasa Arab dan keislaman. 

d) Menghasilkan produk penelitian yang dapat dijadikan rujukan dalam 

pengembangan bahasa Arab di sekolah atau madrasah, pondok pesantren 

dan lembaga pendidikan lainnya. 

e) Menghasilkan sarjana yang memiliki etos kerja dan sumbangsih terhadap 

masyarakat dalam bidang pendidikan bahasa Arab  serta memperluas 

jalinan kerjasama dengan lembaga kependidikan dan lembaga non 

kependidikan, baik yang ada di dalam maupun luar negeri.59 

Perlu diketahui bahwa pendidikan bahasa Arab menjadi sebuah pusat 

pengembangan ilmu bahasa Arab, sehingga dalam hal ini dapat mendorong 

mahasiswa untuk mengetahui dan keingintahuan dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan berupa pendidikan bahasa Arab serta keterampilan dan sikap dari 

mahasiswa tersebut. Dalam hal ini tujuan sebuah jurusan ilmu pendidikan bahasa 

Arab adalah dapat membentuk seseorang menjadi lebih baik dan dapat 

mengahsilkan lulusan yang bertaqwa kepada Allah swt. Serta berbudi luhur, 

cerdas, terampil dan mandiri dalam melakukan sebuah pembelajaran. 

Program studi pendidikan bahasa Arab (PBA) bertujuan untuk 

menghasilkan sarjana yang ahli dibidang pendidikan dan pengajaran bahasa Arab, 

yang menguasai meteri dan metodologinya. Program studi ini menyiapkan sarjana 

bidang keguruan bahasa Arab yang profesional untuk mengajar pada jenjang MI, 

MTs, Aliyah dan sederajatnya. 

4) Nama-Nama Dosen Pendidikan Bahasa Arab FTIK IAIN Palu 

 
59 Buku Profil Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan (FTIK) 
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Daftar nama-nama dosen prodi pendidikan bahasa Arab yang ada di 

perguruan tinggi IAIN Palu Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Adapun daftar 

nama-nama dosen tersebut: 

Tabel 4.2 

Keadaan Dosen 

No Nama-Nama Dosen Pendidikan Bahasa Arab 

1 Dr. H. Muh. Jabir M.Pd.I.     

2 Titin Fatimah S.Pd.I., M.Pd.I 

3 Drs. H. Ahmad Asse M.Pd.I. 

4 Dr. Mohammad Idhan S.Ag., M.Ag.     

5 Muhammad Nur Asmawi S.Ag., M.Pd.I. 

6 Dr. H. Ubadah S.Ag., M.Pd. 

7 Dr. H. Ahmad Sehri Bin Purnawan M.A. Lc.   

8 Dr. Sitti Hasnah, S.Ag., M.Pd 

9 Atna Akhriyani S.Pd.I., M.S.I 

10 Jaffar Sidik, S.Pd., M.Pd.I 

Sumber data: Akma Institut 

 

 

 

B. Minat Belajar Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Pada Mata Kuliah 

Nahwu Semester IV dan VI. 

Minat belajar merupakan suatu ketertarikan terhadap suatu pelajaran yang 

kemudian mendorong individu untuk mempelajari dan menekuni pelajaran  

tersebut. Minat diperoleh melalui suatu proses belajar yang timbul melalui proses 

mengamati suatu objek yang kemudian menghasilkan suatu penilaian-penilaian 

tertentu terhadap objek yang menimbulkan minat seseorang. Penilaian-penilaian 

terhadap objek yang diperoleh melalui proses belajar itulah yang kemudian 
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menghasilkan suatu keputusan tentang adanya ketertarikan atau ketidaktertarikan 

seseorang terhadap objek yang dihadapinya. 

1. Data Mahasiswa PBA semester IV dan VI 

Berikut peneliti menyajikan nama-nama mahasiswa program studi 

pendidikan bahasa Arab semester IV dan VI yang dijadikan sampel.  

Tabel 4.3 

Nama Mahasiswa Yang Dijadikan Sampel 

Tabel 4.3 

No Nim Nama Semester 

1 191020053 Muslihatul ulya IV 

2 181020066 Miftah nur huda VI 

3 181020040 Rina khairiyah VI 

4 181020052 Fardiansyah VI 

5 191020085 Wizrah IV 

6 191020094 Akbar  IV 

7 181020001 Amira balqis abubakar VI 

8 181020002 Putri ayu diah agustina VI 

9 191020075 Hidayat satuka IV 

10 191020041 Sulastri  IV 

 

Jumlah mahasiswa PBA semester IV dan VI berjumlah 151 orang, dengan 

jumlah laki-laki sebanyak 54 orang, perempuan sebanyak 97 orang dan terdiri dari 

5 kelas, dari 5 kelas itu peneliti mengambil 2 orang setiap kelasnya sebagai 

sampel sehingga total sampel sebanyak 10 orang. 

Berikut penjelasan mahasiswa PBA semester IV dan VI mengenai minat 

belajar pada mata kuliah nahwu. Hasil wawancara dengan Mushlihatul Ulya 

mahasiswa PBA semester IV mengenai minat belajar pada mata kuliah nahwu. 

Saya berminat dengan mata kuliah nahwu karena saya sebagai mahasiswa 

jurusan pendidikan bahasa Arab yang kelak akan mengajar mengenai bahasa 

Arab harus mengetahui minimal materi nahwu shorof, ketika nanti di 
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masyarakat saya ditanya mengenai nahwu shorof saya tidak mengetahuinya 

rasanya sangat malu, maka dari itu minat belajar nahwu saya sangat tinggi.60 

 

Kemudian wawancara dengan Fitrah mahasiswa PBA semester IV. 

Saya minat pada mata kuliah nahwu karena dengan belajar nahwu kita dapat 

mengetahui kaidah-kaidah bahasa Arab dan ilmu-ilmu bahasa Arab, yang 

pasti kita yang awam dengan bahasa Arab merasa tertantang untuk belajar 

nahwu apalagi pembelajaran online seperti sekarang ini. Belajar nahwu 

susah dipahami dengan belajar online, menurut saya pembelajaran online  

ini kurang efektif, tetapi minat saya untuk belajar nahwu ini tidak berkurang 

sama sekali, saya berusaha cari tempat atau group-group yang berkaitan 

dengan pembelajaran bahasa Arab, jadi saya tidak berpatokan hanya di 

lingkungan kampus saja.61 

Sedangkan menurut Miftah mahasiswa PBA semester IV: 

Saya minat dengan mata kuliah nahwu karena dari bahasa Arab itu sendiri, 

bahasa yang menarik untuk dipelajari menurut saya, dengan belajar nahwu 

kita dapat mengartikan bahasa Arab dengan baik dan benar.62 

Kemudian wawancara dengan Dayat mahasiswa PBA semester IV: 

Saya berminat dengan mata kuliah nahwu karena dosen yang mengajar 

membuat saya cepat memahami isi materi yang disampaikan.63 

Sedangkan menurut Wizrah mahasiswa PBA semester IV: 

Saya berminat dengan mata kuliah nahwu karena pada awalnya saya melihat 

teman-teman yang sudah bisa berbicara bahasa Arab dari situlah keinginan 

saya timbul untuk lebih giat lagi untuk belajar bahasa Arab khususnya mata 

kuliah nahwu.64 

 
60 Mushlihatul Ulya, Mahasiswa PBA Semester IV, Wawancara, 17 Juni 2021. 
61 Fitrah, Mahasiswa PBA Semester IV, Wawancara, 18 Juni 2021. 
62 Miftah, Mahasiswa PBA Semester IV, Wawancara, 18 Juni 2021. 
63 Dayat, Mahasiswa PBA Semester IV, Wawancara, 20 Juni 2021. 
64 Wizrah, Mahasiswa PBA Semester IV, Wawancara, 21 Juni 2021. 
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Kemudian wawancara dengan Putri mahasiswa PBA semester VI: 

Saya berminat dengan mata kuliah nahwu karena dengan itu saya bisa lebih 

mendalami bahasa Arab terutama tentang kaidah-kaidahnya, apalagi jika 

mata kuliah nahwu diajarkan dengan metode dan pengajar yang cocok.65 

Sedangkan menurut Amirah mahasiswa PBA semester VI: 

Saya pribadi berminat karena dari awal saya belajar bahasa Arab itu 

langsung diajarkan nahwu, sampe akhirnya saya bisa praktik membaca 

kitab.66 

Kemudian wawancara dengan Aji mahasiswa PBA semester VI: 

Saya berminat karena dalam segi metodenya dosen yang mengajar nahwu di 

semester VI itu bagus, sehingga dalam memahami materinya cukup mudah. 

67 

Sedangkan menurut Fardiansyah mahasiswa PBA semester VI: 

Saya berminat dengan mata kuliah nahwu karena saya bisa menganalisis 

baris akhir suatu kalimat bahasa Arab walaupun terkadang saya 

memahaminya dengan waktu yang tidak cepat.68 

Sedangkan menurut Rina mahasiswa PBA semester IV: 

Berbicara tentang minat, kami sebagai mahasiswa yang sudah memilih 

jurusan pendidikan bahasa Arab, harus mempunyai komitmen dalam 

menggali ilmu nahwu karena ilmu nahwu adalah bagaian dari salah satu 

poin penting untuk mencapai ilmu bahasa Arab. Walalupun ada beberapa 

faktor lain yang membuat kami merasa kurang semangat dalam belajar 

nahwu, dikarenakan kurang efektifnya pembelajaran daring ini.69 

Kemudian menurut dosen mata kuliah nahwu, minat belajar mahasiswa itu 

tinggi mereka sangat antusias karena rata-rata mahasiswa PBA semester IV dan 

 
65 Putri, Mahasiswa PBA Semester VI, Wawancara, 22 Juni 2021. 
66 Amirah, Mahasiswa PBA Semester VI, Wawancara, 22 Juni 2021. 
67 Aji, mahasiswa PBA Semester VI, Wawancara, 23 Juni 2021. 
68 Fardiansyah, Mahasiswa Semester VI, Wawawncara, 24 Juni 2021. 
69 Rina, Mahasiswa PBA Semester IV, Wawancara, 25 Juni 2021. 
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VI alumni dari pondok pesantren dan aliyah meskipun beberapa diantaranya 

lulusan dari SMA tetapi tidak ada yang menunjukkan bahwa mahasiswa itu tidak 

berminat dengan mata kuliah nahwu.70 

Kemudian untuk melihat hasil persentase minat belajar berdasarkan 

indikator dapat dilakukan dengan menganalisis jawaban mahasiswa untuk masing-

masing indikator minat belajar. Minat belajar pada pembelajaran nahwudiukur 

dengan menggunakan angket berdasarkan 4 indikator. Hasil analisis persentase 

per masing-masing indikator dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

TABEL 4.3 

Hasil Persentase Indikator Minat Belajar Peserta Didik 

No Indikator Persentase rata-rata Penafsiran 

1 Adanya perasaan senang 83% Hampir seluruhnya 

2 Ketertarikan peserta didik 75% Sebagian besar 

3 Perhatian peserta didik 73% Sebagian besar 

4 Intensitas belajar peserta didik 85% Hampir seluruhnya 

 

 

Berdasarkan jawaban mahasiswa pada indikator pertama yaitu adanya 

perasaan senang terhadap pembelajaran diperoleh persentase 83% dapat 

disimpulkan bahwa hampir seluruhnya mahasiswa merasakan senang dengan 

pembelajaran nahwu. Untuk indikator kadua yaitu ketertarikan mahasiswa 

terhadap pembelajaran diperoleh rat-rata 75%. Dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa tertarik dalam pembelajaran nahwu.  Untuk indikator yang 

ketiga yaitu adanya perhatian mahasiswa diperoleh rata-rata 73%. Dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa dapat memusatkan perhatian 

terhadap pembelajaran. Untuk indikator keempat adanya intensitas belajar 

 
70 Dosen PBA, Wawancara, 10 Juni 2021. 
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mahasiswa diperoleh rata-rata 85%. Dapat disimpulkan bahwa hampir seluruhnya 

mahasiswa mempunyai kemauan untuk belajar mata kuliah nahwu. 

Dari hasil diatas dapat dilihat hasil persentase dari masing-masing 

indikator sudah termasuk tinggi. Dari empat indikator yang paling tinggi 

persentasenya adalah indikator keempat yaitu adanya kemauan untuk belajar. 

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mempunyai kemauan untuk belajar. Tetapi 

dalam pemusatan perhatian selama pembelajaran mahasiswa kurang 

memperhatikan apa yang dijelaskan, terlihat dari persentase yang terendah ada 

pada indikator ketiga. Secara keseluruhan bila dilihat dari masing-masing 

indikator dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa mempunyai minat 

belajar pada mata kuliah nahwu. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Minat Belajar Mahasiswa PBA 

Semester IV dan VI Pada Mata Kuliah Nahwu 

Keberhasilan proses kegiatan belajar, selain dipengaruhi oleh faktor dosen 

juga dipengaruhi oleh faktor mahasiswa itu sendiri. Tingkah laku mahasiswa 

ketika mengikuti proses pembelajaran dapat mengidentifikasikan akan 

ketertarikan mahasiswa tersebut terhadap pembelajaran itu atau sebaliknya, ia 

tidak tertarik dengan pembelajaran tersebut. Ketertarikan mahasiswa inilah yang 

sering dikenal dengan istilah minat. Dalam minat belajar ada faktor pendukung 

dan penghambat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa program 

studi Pendidikan Bahasa Arab semester IV dan VI didapatkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi minat belajar mahasiswa PBA pada mata kuliah Nahwu 

seperti wawancara yang dilakukan dengan mahasiswa dan dosen PBA mengenai 

faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran mata kuliah nahwu. 

Faktor pendukung minat belajar mahasiswa dipengaruhi oleh faktor 

internal (dirinya sendiri), lingkungan, dorongan orang tua dan dosen. Dari faktor 

internal dan lingkungan dapat dilihat dari rasa keingintahuan mahasiswa itu 

sendiri pada mata kuliah nahwu dan rasa ingin tahu itu muncul karena berada 

dilingkungan yang baik, seperti pengaruh teman, dorongan orang tua agar lebih 
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giat lagi untuk belajar terutama dalam bidang jurusannya dan dorongan dosen 

berupa penguatan-penguatan, motivasi dan penyampaian asas manfaat 

mempelajari mata kuliah nahwu serta saran-saran agar mahasiswa tidak terlalu 

terikat dengan materi yang diberikan, tetapi mahasiswa harus mampu 

memperkaya dirinya dengan banyak membaca referensi atau artikel yang 

berhubungan dengan mata kuliah nahwu. 

Faktor penghambat minat belajar mahasiswa yang banyak didapatkan 

dalam mata kuliah nahwu adalah dengan adanya pembelajaran daring atau online. 

Pembelajaran nahwu sendiri sedikit susah dipahami dan diajarkan melalui 

pembelajaran online, karena ada beberapa materi yang diharuskan untuk bertatap 

muka misalnya ketika sama-sama membaca al-hiwar yang tidak mempunyai 

baris. Ketika belajar nahwu melalui pembelajaran online harus memakai minimal 

aplikasi zoom, tetapi yang menjadi persoalan adalah tidak semua mahasiswa 

mengikuti pembelajaran menyeluruh karena mempunyai keterbatasan  baik dari 

segi handphone maupun dari segi quotanya, meskipun kampus telah membagikan 

quota tetapi tidak digunakan untuk satu mata kuliah saja dan pengaruh jaringan di 

kampung yang terkadang tidak normal. Pembelajaran online ini sangat besar 

pengaruhnya terhadap semangat mahasiswa tetapi tidak dengan minatnya 

walaupun kehadiran mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran tersebut tidak 

menyeluruh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai minat belajar 

mahasiswa pendidikan bahasa Arab pada mata kuliah nahwu di IAIN Palu, maka 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mengenai minat belajar mahasiswa program studi pendidikan bahasa Arab 

pada mata kuliah nahwu di FTIK IAIN Palu memiliki minat yang tinggi, 

karena rata-rata mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab semester IV dan VI 

alumni dari Pondok Pesantren dan Aliyah yang mempunyai dasar yang cukup 

kuat untuk dikembangkan. Mahasiswa juga senang dengan pembelajaran 

nahwu karena faktor dosen dan orang tua yang sering memotivasi dan 

mendorong untuk terus giat belajar agar dapat mengetahui lebih dalam ilmu 

bahasa Arab serta dosen yang menjelaskan materi cukup mudah untuk 

dipahami oleh mahasiswa. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar mahasiswa pendidikan 

bahasa Arab. 

a. Faktor internal (faktor dari dalam) seperti kemauan mahasiswa itu sendiri. 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar) seperti ajakan teman, dorongan dari 

orang tua dan dosen. 

Dalam minat belajar terdapat juga faktor pendukung dan penghambat. 

faktor pendukung diantaranya adalah dosen dan orang yang selalu memberikan 

motivasi-motivasi. Sedangkan faktor penghambat diantaranya adalah adanya 

pembelajaran online ini yang membuat pembelajaran kurang efektif. 
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B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka dikemukakan 

implikasi penelitian sebagai berikut: penelitian memberikan informasi bahwa 

teman, orang tua dan dosen berpengaruh dalam minat belajar mahasiswa. Selain 

itu, masa pandemi ini menjadi salah satu kendala kurangnya semangat belajar 

mahasiswa dan kurang efektifnya pembelajaran. Disamping itu hendaknya dosen 

mengarahkan mahasiswa agar tidak berpatokan pada materi yang diberikan oleh 

dosen saja. Namun mahasiswa harus mampu mencari ilmu nahwu dengan 

memperbanyak membaca buku atau bergabung dengan forum-forum yang 

bersangkutan dengan ilmu nahwu. 
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